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BABI 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Berdasarkan Undang-undang (UU) Nomor 5 Tahun 2014 tentang 

Aparatur Spit Negara, yang mengatur tentang manajemen Aparatur Sipil 

Negara (ASN), yang mana dalam hat mi tentang masa percobaan Calon 

Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dimana di atur datam pasat 64 ayat 1, bahwa 

masa percobaan CPNS dilaksanakan selama 1 (satu) tahun untuk 

memenuhi salah satu persyaratan menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS). 

Petatihan Dasar CPNS berdasarkan UU ASN dimaksud agar, 

menciptakan PNS yang memiliki integritas, profesional, netrat, bebas dan 

intervensi politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi dan nepotisme serta 

mampu menyetenggarakan pelayanan publik bagi masyarakat. Peran ASN 

sendiri adalah sebagai pelaksana kebijakan, pelayan publik dan sebagai 

perekat dan pemersatu bangsa. 

Untuk menciptakan ASN yang dimaksud tersebut maka pertu adanya 

Petatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS) untuk 

menanamkan nilai-nilai dasar PNS yaitu akuntabilitas, nasionalisme, etika 

publik, kornitmen mutu dan anti korupsi (ANEKA). Selain itu dibutuhkan 

dukungan dari semua pihak terlebih kepada pihak yang diwajibkan 

memberikan pendidikan dan pelatihan terhadap CPNS, agar para peserta 

Latsar CPNS mampu mengerti dan memahami nilai-nilai dasar datam 

aktualisasi setiap kegiatan. 

Penlunya aktualisasi mi, maka Lembaga Administrasi Negara (LAN) 

memitiki kebijakan baru yang didasari UU Nomor 5 Tahun 2014 yaitu Perka 

LAN Nomor 21 Tahun 2016 tentang pedoman penyelenggaraan petatihan 

dasar Caton Pegawai Negeri Sipil Gotongan III. Harapannya setelah 

mendapatkan pendidikan dan pelatihan dimaksud CPNS akan mampu 
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mengaktualisasikan nilal-nilal ANEKA pada setiap kegiatan dalam tugas 

jabatannya. 

Dasar Hukum 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara; 

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2002 tentang Pendidikan 

dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil; 

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2015 tentang Sekretariat 

Jenderal dan Badan Keahilan Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia; 

Peraturan Sekretariat Jenderal Nomor 6 Tahun 2015 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia sebagaimana telah 

diubah dengan Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2016; 

Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 26 Tahun 

2015 tentang Pedoman Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional 

Widyaiswara; 

Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 21 Tahun 

2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Dasar Calon 

Pegawai Negeri Sipil Golongan III; 

1. Visi Misi, Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi Biro 

Pengelolaan Barang Milik Negara 

1.1. Vlsi 

Visi adalah gambaran ideal yang harus dijalankan oleh Biro 

Pengelolaan Barang Milik Negara dan unit kerja di bawah Biro 

Pengelolaan BMN. Visi dari Biro Pengelolaan BMN tidak terlepas 

dari tugas dan fungsi yang menjadi tanggungjawab Biro 
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Pengelolaan BMN, dan vlsi dari Biro Pengelolaan BMN juga 

nengacu kepada visi dari Deputi Bidang Administrasi. Adapun 

vlsi dari Biro Pengelolaan BMN yaltu 

Terselenggaranya Pen gelolaan Barang Mi//k Negara secara 

transparan dan akuntabel 

Penjelasan Vlsi 

Biro Pengelolaan BMN sesuai dengan tugas dan fungsinya 

harus mampu memenuhi semua kebutuhan untuk menunjang 

kelancaran kinerja DPR RI serta Sekretariat Jenderal dan Badan 

Keahlian DPR RI, dan harus dapat menyelesaikan berbagal 

permasalahan yang terkait dengan pengelolaan barang milik 

Negara. 

Adapun pengertian "transparan" yaitu kesediaan untuk 

senantiasa rnemberikan informasi faktual mengenal berbagai hal 

yang berkenaan dengan proses pengelolaan barang milik 

nega ra. 

Adapun pengertian "akuntabel" yaitu setiap pengelolaan barang 

milik negara dapat dipertanggung jawabkan. 

1.2. Misi 

Misi merupakan tindak lanjut (action) dari visi yang telah 

ditetapkan bagi Biro Pengelolaan Barang Milik Negara. Untuk 

menjalankan misi tersebut tidak terlepas dari fungsi yang 

melingkupi dari Biro Pengelolaan Barang Milik. Adapun misi dan 

Biro Pengelolaan BMN, yaitu 
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Men/n gkatnya tata kelola administrasi pen ge/olaan barang 

mi//k negara secara transparan dan akuntabel. 

Meningkatnya kualitas pen gelolaan a set, pen geloiaan 

gedung, instalasi. rumahjabatan dan wisma DPR RI sesuai 

den qan standar. 

Penjelasan Misi 

Misi merupakan langkah utama sesuai dengan tugas dan fungsi Biro 

Pengeloiaan Barang Milik Negara. Ada 2 misi utama yang disusun untuk 

mencapal vlsi, "Menjadi Biro Pengelolaan BMN yang transparan dan 

akuritabel". 

Pada misi pertama, "Meningkatnya tata kelola administrasi pengelolaan 

BarEng MIlik Negara secara transparan dan akuntabel", agar arah 

perigelolaan barang milik negara termasuk aset negara di setiap 

pengguna barang menjadi Iebih akuntabel dan transparan, sehingga aset-

aset negara rnampu dioptimalkan penggunaan dan pemanfaatannya 

untuk menunjang fungsi pelayanan kepada DPR RI serta Sekretariat 

Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI. Tertib pencatatan dimulai sejak dan 

tahap pengadaan, penggunaan, pemanfaatan, pengamanan, 

pemeliharaan, 	penilaian, 	penghapusan, 	pemindahtanganan, 

penatausahaan, pembinaan, pengawasan, dan pengendalian. 

Pengelolaan aset negara memberikan acuan bahwa aset negara harus 

diguiakan semaksimal mungkin untuk mendukung kelancaran tugas dan 

fungsi pelayanan, dan dimungkinkan fungsi budgeter dalam pemanfaatan 

aset untuk memberikan kontribusi penerimaan bagi negara. Penanganan 

aset negara yang mengikuti kaedah-kaedah tata kelola yang balk (good 

governance) akan menjadi salah satu modal dasar yang penting dalam 

penwusunan Laporan Keuangan DPR RI yang transparan dan akuntabel. 

Misi kedua, "Meningkatnya kualitas pengelolaan aset, pengelolaan 

gedung, instalasi, Rumah Jabatan dan Wisma DPR RI sesuai dengan 

starJar", diartikan bahwa pengelolaan aset negara tidak sekedar 
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administratif belaka, tetapi Iebih maju berpikir dalam menangani aset 

negara, dengan meningkatkan efisiensi, efektivitas dan menciptakan nilai 

tambah dalam mengelola aset. 

Lingkup pengelolaan aset negara mencakup perencanaan kebutuhan dan 

penganggaran, pengadaan, penggunaan, pemanfaatan, pengamanan 

dan pemeliharaan, penilalan, penghapusan, pemindahtanganan, 

penatausahaan, pembinaan, pengawasan dan pengendalian. 

Pada tahap pengadaan mengenai detail spesifikasi aset harus dirinci 

dengan jelas, baik untuk aset bergerak maupun aset tidak bergerak. Biro 

Pengelolaan BMN dalam memberikan dukungan kepada DPR RI serta 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI akan senantiasa 

meningkatkan kualitas pengelolaan barang milik negara, pengelolaan 

gedung dan instalasi, pengelolaan Rumah Jabatan Pimpinan DPR RI 

serta pengelolaan Wisma DPR RI untuk mewujudkan pengelolaan barang 

milik negara yang tertib, tetap guna dan tepat sasaran. 
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1.3. Struktur Organisasi Biro Pengelolaan Barang Milik Negara 

Biro Pengelolaan Barang Milik Negara berada dibawah Deputi 

Administrasi Sekretariat Jenderal DPR -RI, yang mempunyal 

tugas untuk menyelenggarakan pengelolaan Barang Milik 

Negara, pengelolaan gedung dan instalasi, pengelolaan rumah 

jabatan Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat 

Indonesia, serta pengelolaan wisma Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia 

Biro Pengelolaan 
Barang Milik Negara 

Bid. Administrasi BMN 	
Bag. Gedung & 	 Bag. Pengelolaan 	 Bag. Pengelolaan 

Instalasi 	 Rumah Jabatan 	 Wisma DPR 

Subbag. Perencanaan g.Gedung & g.PengeIoIaa g.Pelayanan I 

& Pemanfaatan BMN 	 Tanian RJA Kalibata Wism 

Subbag. 
bbag. Mekanikal 

Subbag. Pengelolaan 	Subbag. Pemeliharaan 
Penatausahaan BMN RJ PIM & RJA Kalibata 	 Taman 

Subag. Pelaporan 
Subbag. Elektrikal 

BMN 

Gambar 1. Struktur Organisasi Biro Pengelolaan Barang Milik Negara 



1.4. Tugas 

Biro Pengelolaan Barang Milik Negara berada dibawah Deputi 

Administrasi, yang mempunyai tugas untuk menyelenggarakan 

pengelolaan Barang Milik Negara, pengelolaan gedung dan instalasi, 

pengelolaan rumah jabatan Pimpinan dan Anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat Indonesia, serta pengelolaan wisma Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. 

1.5. Fungsi 

a. Perumusan dan evaluasi program kerja tahunan Biro 

Pengelolaan Barang Milik Negara 

h. Perumusan dan evaluasi rencana kegiatan dan anggaran 

Biro Pengelo!aan Barang Milik Negara 

Koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit 

organisasi di Iingkungan Biro Pengelolaan Barang Milik 

Negara 

Penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang 

pengelolaan Barang Milik Negara, pengelolaan Gedung & 

Instalasi, rumah jabatan Pimpinan & Anggota Dewan DPR RI, 

serta wisma DPR RI 

Pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan Barang Mifik 

Negara, pengelolaan Gedung & Instalasi, rumah jabatan 

Pimpinan & Anggota Dewan DPR RI, serta wisma DPR RI 
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2. Kondisi Saat mi 

Untuk merealisasikan vlsi unit kerja yaitu "Terselenggaranya 

Pengelolaan Barang Milik Negara secara transparan dan akuntabel', 

bagian gedung dan instalasi memiliki kendala sebagai berikut: 

Belum tersedianya arsip Iengkap mengenai dokumen gambar 

instalasi listrik as-built drawing tiap-tiap gedung di Iingkungan 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahilan Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik Indonesia. 

Belum adanya rencana kerja sebagai Standar Operasional 

Prosedur (SOP) pemeliharaan dan perawatan gedung, bangunan, 

dan instalasi serta halaman dan pertamanan di lingkungan 

kompleks gedung DPR RI, Rumah Jabatan Anggota, dan Wisma 

DPR RI Griya Sabha Kopo. Sehingga, proses kerja perawatan dan 

pemeliharaan gedung terstruktur dan sistematis secara teknis. 

Belum ada format laporan berkala terkait pekerjaan pemeliharaan 

dan perawatan, serta rincian mengenai kendala-kendala 

pekerjaan pemeliharaan dan perawatan gedung untuk dikaji 

kembali, untuk memperrnudah evaluasi Iayanan terhadap 

pengelolaan BMN. 

3. Kondisi yang Diharapkan 

Untuk menjalankan misi unit kerja yaitu meningkatnya tata kelola 

administrasi pengelolaan barang milik negara secara transparan dan 

akuntabel dan meningkatnya kualitas pengelolaan aset, pengelolaan 

gedung, instalasi, rumah jabatan dan wisma DPR RI sesuai dengan 

standar, maka diharapkan kondisi yang diharapkan berikut dapat 

terrealisasi 

a. Adanya arsip Iengkap mengenai dokumen gambar instalasi listrik 

as-built drawing tiap gedung di Iingkungan Sekretariat Jenderal 

dan Badan Keahlian DPR RI. Sehingga mempermudah saat 



melakukan maintenance berkala maupu n keadaan urgent. 

Mempermudah ketika ada penambahan bangunan baru, 

sehingga beban daya dapat diperhitungkan agar tidak terjadi 

ketidak seimbangan daya yang menyebabkan rugi-rugi arus. 

b. Rencana kerja perawatan dan pemeliharaan dapat dijadikan 

acuan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP), 

sehingga pekerjaan yang dilakukan oleh petugas perawatan dan 

pemeliharaan sudah sesuai standar dan dapat dipertanggung 

jawabkan hasilnya. 

C. Laporan berkala terkait pemeliharaan dan perawatan setiap usai 

melakukan pekerjaan perawatan dan pemeliharaan oleh petugas 

di lapangan. Sehingga apabila ada kendala terkait pekerjaan di 

lapangan, pihak terkait dan yang bertanggung jawab dapat 

menganalisis dan memecahkan masalah yang ada. Juga 

sebagai target peningkatan layanan yang responsif dan aktual. 

4. Identifikasi Isu 

Dalam menentukan isu yang akan dijadikan aktualisasi, maka perlu 

dilakukan identifikasi terhadap isu-isu yang ada, yaitu: 

Akibat tidak adanya gambar lengkap as-built drawing untuk 

instalasi listrik, maka dapat menimbulkan resiko terjadinya beban 

tidak seimbang yang dapat menyebabkan rugi-rugi daya akibat 

adanya arus netral dan arus grounding (losses). 

Dengan tidak adanya SOP untuk pelaksanaan pekerjaan 

perawatan dan pemeliharaan, petugas terkait dapat dilakukan 

sesuai dengan keahlian atau masing-masing pengetahuan 

petugas. Hal mi dapat menyebabkan adanya perbedaan hasil 

kerja antara pekerjaan satu dan yang lainnya yang dilakukan 

oleh berbeda-beda petugas. 



c. Setiap pekerjaan perawatan dan pemeliharaan perlu adanya 

laporan hasil kerja, sebagai laporan uraian pekerjaan apa yang 

telah dikerjakan, waktu pengerjaan, lokasi pekerjaan, petugas 

yang bekerja, dan kendala-kendala yang terjadi. Hal mi terkait 

dengan peningkatan kualitas pelayanan bagian gedung dan 

instalasi untuk responsif terhadap keluhan pengguna gedung, 

jika masih ada pekerjaan yang belum selesai tetapi ditinggalkan 

karena adanya kendala, dan kurang koordinasi dengan bagian 

lain. 

5. Teknik Analisis (USG) 

Dari isu yang telah disebutkan, dikerucutkan menjadi satu isu dengan 

menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth). 

Tabel 1. Seleksi Isu Menggunakan Metode USG 

Nilai 
No 	 Isu 	

U 	S 	
G Total Ranking 

Belum tersedianya arsip Iengkap mengenal dokumen 
1 	 2 	3 	4 	9 	II 

gambar instalasi listrik as-built drawing. 

Belum adanya Standar Operasional Prosedur (SOP) 

pemeliharaan dan perawatan gedung, bangunan, dan 
2 	 3 	3 	2 	8 	III 

instalasi serta halaman dan pertamanan di Iingkungan 

kompleks gedung DPR RI. 

Belum ada format laporan berkala terkait pekerjaan 
3 	 3 	4 	4 	11 

pemeliharaan dan perawatan. 

Keterangan: (skor antara 1-5) 

Perhitungan atau analisa menggunakan skala likert: 

1 = sargat rendah pengaruhnya 

2 = kurang berpengaruh 

3 = cukup berpengaruh 

4 = berpengaruh 
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5 = sangat besar pengaruhnya 

U = seberapa mendesak suatu isu harus dibahas dan ditindak lanjuti 

S = seberapa serius suatu isu harus dibahas, dikaitkan dampaknya 

G = seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tidak ditangani 

Dengan teknik analisis USC diketahui bahwa isu yang memiliki 

tingkat prioritas tertinggi adalah isu yang ke-3, yaitu belum ada 

format laporan berkala terkait pekerjaan pemeliharaan dan 

perawatan, serta rincian mengenai kendala-kendala pekerjaan 

pemeliharaan dan perawatan gedung untuk dikaji kembali, untuk 

mempermudah evaluasi layanan terhadap pengelolaan Barang Milik 

Negara. 

6. Gagasan Pemecahan Isu 

Belum adanya format laporan yang digunakan untuk melaporkan tiap 

pekerjaan perawatan dan pemeliharaan, maka gagasan yang akan 

dikembangkan yaitu membuat format pelaporan hasil pekerjaan 

yang telah dikerjakan. Dengan sistem pelaporan yang mudah 

dipahami, keterangan lokasi, waktu, dan pekerja yang Iengkap, dan 

rincian kendala yang dihadapi juga peru disampaikan pada laporan 

tersebut. Apabila laporan mi dilaksanakan secara rutin dan disiplin 

digunakan, dapat meningkatkan kualitas pelayanan dari Biro PBMN. 

Hal mi sekaligus dapat memonitoring petugas yang bertanggung 

jawab atas pekerjaannya sehingga memiliki nilai akuntabel dalam 

bekerja. 
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TUJUAN 

Kegiatan aktualisasi dan habituasi pada Sekretariat Jenderal DPR-RI di 

Biro BMN, khususnya di bagian Gedung dan Instalasi yaitu bertujuan 

untuk menjalankan kewajiban sebagai ASN yang ditunjuk sebagai Analis 

Infrastruktur, yang salah satu tugas jabatannya yaitu menganalisis 

kegiatan perawatan dan pemeliharaan gedung, bangunan dan instalasi 

dengan menerapkan keilmuan yang telah didapatkan pada kegiatan 

latihan dasar khususnya nilai-niIai Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika 

Publik, Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi. 

MAN FAAT 

Dari hasil kegiatan aktualisasi untuk pembuatan laporan perawatan dan 

pemeliharaan secara berkala, diharapkan memperoleh manfaat sebagai 

benikut: 

Pekerjaan perawatan dan pemeliharaan menjadi sistematis dan rapih 

secara administratif. 

Pelayanan terhadap keluhan bagian gedung dan instalasi menjadi 

Iebih responsif.. 

Kendala yang terjadi di lapangan dapat didiskusikan dan dianalisis 

bersama. 

Membantu mempermudah penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemenintahan (LAKIP), dan data yang disampaikan pada 

LAKIP memiliki data yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan. 
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BAB II 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. RANCANGAN AKTUALISASI 

Unit Kerja 	 : 	Hiro Pengelolaan Barang Milik Negara Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI 

Identifikasi Isu 	 : 	1. Belum tersedianya arsip Iengkap mengenal dokumen gambar instalasi listrik as-built drawing. 

Belum adanya rencana kerja sebagai Standar Operasional Prosedur (SOP) pemeliharaan dan 

perawatan gedung, bangunan, dan instalasi serta halaman dan pertamanan di Iingkungan kompleks 

gedung DPR RI. 

Belum ada format laporan berkala terkait pekerjaan pemeliharaan dan perawatan. 

Isu yang Diangkat 	 Belum ada format pelaporan hasil pekerjaan pemeliharaan dan perawatan. 

Gagasan Pemecahan Isu 	Penyusunan format laporan hasil pekerjaan pemeliharaan dan perawatan. 

No Kegiatan 

2. 

Tahapan Kegiatan 

 

Outputl Hasil 

 

Keterkaltan Substansi 
Mata Petatihan 

Kontribusi terhadap Vlsi 
Misi Organisasu 

6. 

Penguatan Nilal 
Organisasu 

7.  

Mencermati dan meneliti Mencermati setiap komponen Referensi Pencermatan dalam Dengan penykajian LAKIP Mengutarnakan 
kembali Laporan data yang perlu dilaporkan komponen data setiap penentuan sebagai bahan referensi nilai dasar 

Akuntabilitas Kinerja Instansi pada Laporan Akuntabilitas yang akan komponen data, untuk komponen data yang organisasi Religius, 

Pemerintah, sehagai Kinerja Instansi Pemerintah. dimasukkan ke kemudian akan dimasukan ke dalam Akuntabilitas, 

referensi data yang perlu dalam format mempertimbangkan data format laporan kegiatan Profesional, 

dilaporkan di LAKIP laporan tersebut terkait kebutuhan pemeliharaan, hal mi dapat Integritas. 

informasi yang akan mendukung kinerja Biro 

Konsultasi kepada atasan bermanfaat di LAKIP dan Pengelolaan BMN untuk 

untuk menentukan komponen dilanjutkan dengan mencapal vlsi 

data yang akan digunakan. berkoordiriasi dengan terselenggaranya 
atasan (Whole of pengelolaan barang milik 
Government), penulis 
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Membuat studi literatur 
maintenance report 

Kompilasi referensi 
komponen data dari data di 
LAKIP dengan referensi 
format laporan kegiatan 
pemeliharaari. 

tMencari referensi laporan 
kegiatan pemeliharaan 

2. Mencari format maintenance 
report 

Merujuk komponen data yang 
diperlukan untuk diterapkan 
pada data laporan 
pemeliharaan berkata. 

Mengumpulkan data yang 
diperoleh dari hasil rujukan 
dan referensi maintenance 
report. 

menerapkan kejujuran 
(Akuntabilitas), 
h'rtinggting jriwnh 
(Akuntabilitas), integritas 
yang bebas dali kontlik 
kepentingan 
(Akuntabilitas), 
profesional dan 
kesabaran 
(Akuntabilitas, Etika 
Publik), dengan 
mengedepankan hormat 
(Etika Publik), dan sopan 
(Etika Publik) kepada 
atasari.  
Membuat inovasi dengan 
membuat pekerjaan 
analisa menjadi Iebih 
mudah, efektif, dan efisien 
(Komitmen Mutu, Etika 
Publik). Dengan begitu, 
koordinasi antar rekan 
kerja menjadi lebih balk 
(Whole of Government) 
Dalam pencarian rujukan 
data terkait kebutuhan 
data dan informasi yang 
perlu disampaikan dalarn 
laporan maka substansi 
mata pelatihan yang 
terkait adalah profesional, 
bertanggung jawab (Etika 
Publik) agar terciptanya 
koordinasi yang balk antar 

negara secara transparari 
dan akuntabel. 

Kontribusi terhadap visi unit 
berupa dukungan dalam 
mewujudkan administrasi 
yang transparan dan 
akuntabel 

Hasil format laporan kegiatan 
pemeliharaan dikaji kembali 
dengan profesional sehingga 
menghasilkan hasil format 
laporan yang berpengaruh 
pada tata kelola administrasi 
pengelolaan barang milik 
negara secara transparari 
dan akuntabel. 

Referensi format 
lap ora n 
pemeliharaan dan 
perawatan 

Draft format 
laporan kegiatan 
pemeliharaan 

Nilai dasar 
organ isasi yang 
dapat ditingkatkan 
yaltu nilal integritas, 
akuntabel dan 
profesional. 

Meningkatkan nilai 
profesion al 
akuntabilitas, dan 
integritas 
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kelompok kerja (Whole of 
Government) 

Sosiatisasi draft format 
laporan kepada stake holder 

Melaporkan format laporan 
yang telah disusun, untuk 
dapat diuji coba di lapangan 
untuk penerapannya 
lapangan. 

2. Mensosialisasikan 
kesesuaian format laporan 
dengan kondisi pekerjaan di 

Draft format 
laporan yang siap 
di evaluasi. 

Penyampaian draft format 
laporan kegiatan 
pemeliharaan kepada 
atasan ditakukan dengan 
tata krama yang baik 
(Etika Publik). Bersikap 
sopan dan santun kepada 
rekan kerja (Etika Publik, 
Whole of Government). 

Berkontribusi pada 
meningkatnya kuatitas 
pelayanan dan pengelolaan 
aset, gedung, instalasi, 
rumah jabatan dan wisma 
DPR RI sesuai dengan 
standar. 

Mengutamakan 
nilai dasar 
organisasi Religius, 
Akuntabilitas, 
Profesional, 
Integritas. 

Format laporan 
kegiatan 
pemeliharaan yang 
telah di evaluasi 

5. 	Monitoring dan Evaluasi dralt 	1. Mengkaji kembali akurasi 
format laporan perneliharaan 	data yang ada 

Mengevaluasi draft format 
laporan, terkait kesesuaiari 
data yang dibutuhkan 

Meminta arahan dan 
masukan kepada atasan 
terkait hasil evaluasi format 
laporan kegiatan 
pemeliharaan  

Melakukan kajian 
mengenai keakurasian 
data yang ada 
memerlukan sikap 
integritas (Akuntabilitas) 
dan profosonal 
(Akuntabilitas, Etika 
Pubilk), dengan 
menggunakan cara yang 
efektif dan efisien untuk 
menyelesaikan pekerjaan. 

Format laporan kegiatan Meningkatkan nilai 
perneliharaan yang dilakukan profesional, 
secara rutin dan disiplin akuntabilitas, dan 
dapat meningkatkan tata integritas 
kelola administrasi 
pengelolaan barang milik 
negara secara akuntabel dan 
tran spara n. 
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B. PENJELASAN TAHAPAN KEG IATAN 

2.1. Mencermati dan Meneliti Kembali Laporan Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah, sebagai Referensi Data yang 

Perlu Dilaporkan di LAKIP 

a. Mencermati setiap komponen data yang peru dilaporkan 

pada Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

Pada kegiatan awal, untuk menyusun format laporan 

pemeliharaan dan perawatan, tahapan kegiatan yang dilakukan 

yaitu mencermati komponen data yang dipertukan (Etika 

Publik) datam Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (LAKIP). Data LAKIP penulis minta kepada rekan 

kerja, dan atasan secara hormat dan tidak memaksakan 

kehendak (Nasionalisme) agar dapat bekerja sama dengan 

balk di Iingkungan kerja (Nasionatisme). 

Dikarenakan referensi yang dibutuhkan tidak dimiliki secara 

umum data hardcopy nya, maka data LAKIP dapat diperoleh 

dari hasil unduhan. Sehingga yang diamati dari laporan 

tersebut berupa softcopy, dengan perolehan data LAKIP hanya 

2 dokumen, yaitu LAKP 2016 dan LAKIP 2018. 

Dari hasH pengamatan LAKIP 2016 dan LAKIP 2018 secara 

jjij (Akuntabilitas, Anti Korupsi, Etika Publik, dan 

Nasionalisme) diketahul bahwa ruang Iingkup pembahasan 

dalam laporan tersebut mencakup akuntabilitas kinerja instansi 

secara luas, sedangkan pembahasan hasil kinerja hanya 

menyampaikan pertanggungjawaban reatisasi anggaran per 

unit kerja dan kaitannya dengan Indikator Kerja Utama (IKU). 

OIeh karena itu, tidak ada komponen data yang terkait dari hash 

pelaporan mengenai perawatan dan pemeliharaan, sebab 

cakupan pembahasan LAKIP yang luas, sedangkan laporan 

kegiatan perawatan dan pemeliharaan merupakan komponen 

dasar dari hasil pekerjaan yang telah dilaksanakan. 
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INERJA 

r SEKRETARIAT JENDERL DAN BADAN KEAHLJAN 

D(WAN PERWAKILAN RAKYA7 REPUBUK INDONESIA 

)AARTA. 2)ig 

Gernar2. Cove Laporan Akuntabilitas Knera nstansi Pernerinta Tahun 2016 da 28 
[24 Juli 2019 

Tabel 2. Realisasi Anggaran Setjen dan BK DR R Per Biro Thhjn 2016 

NO. UNIE KEIiA PAGU 3flRA1I REALMASI PERSN1A3E ANGGAAN 
EVIS1 REAUSASI 1JKA1T 

ANGGARAN PENCAPAIAN 

IKU 

 5rc i4.8.5'.X J ercng 
cIccr1ganl I 

 BO KSAP 158.249.428.000 01 .94.'2.LC0' 6 I 
Soscrcn 3 

 Biro setpim 112.04.4.3CC 5.L5158.3a 4C% VtercuKung 

IKU 

 BIrD 193.54c.000 1.8iI.40i.4G 81 
ernbentoon or-' 1 

rIemerI IKU 1.2 

 Fi,o ProToicol 1 	607. 158.000 1 &erouaJg 

3ocTon 1 

IKJ 1 2  

Siro 	ilubjm 2.543.844.000 1.88 .*2.20C 4 (terø,.4wrg 
don soscram 5 
D.,ormcz 

8. 	 Kepe 	3.' 1321. 	:35.58 - .cQ 	- 	I.  
oorn I 

Cccrj;cj 	 lJ 1 .4 

V. 	8irD PenKeu 	 1 LerIuKJrg 
2.68536V.7.D00 2.495.84.e39.c'c 

Biro 	 44.54.66.3oo 	2V0.25.a43.adc 	6I 	f IerCuKung 

	

reIcIOor 	 Sc5crar ,  1 
1 IN 	 IKU 1.4 

&iro UmUn 	153.288.289.000 	150.B65.1O.E96 	82% 	IerØkng 

Sosarn 1 
IKU 1.4 
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Tabel 3. Realisasi Anggaran Setjen dan BK DPR RI Per Biro Tahun 2018 

Unit Kerj 	 PaKu Belanja 	Realkasi 	 " 	 Mndukurg KU 

Dut 	rgAdrIrstr4si 897.353.75.3.000 
Ke..ng 286. 	3.957,327 235.1.0.Iii49'1 ''cjkua 	K. 	. 

02. 3o Kepegav.'2iar can Cgar.isasi 39.232.951.000 33.193.154.598 32' 

Yenckug 5a.4rar 3,1K. :4 

',Ie -)djkurQ sasarn 3, IKI 3.2 

33. 1c. ..rnjrn i15.3546.'3O0 13L91 9:3. 

'ckuig sa sarar 	. IX_ :2, IKIJ 

aa'r L RI 
1. 	07A 	flC 1' 	Q' 	c'r ,1 I W I 

.'r':Ju1g saarar 1, IKI, Li, IKU [ 

1.2. IKU :4. S'3 '4ei&kngsacaran 
05. B'o Deneelolaan BMN 388.148.394.000 366.936.791873 94 754 4 IKU 4.2 

1594.014.003 2.263.435.900 87 
1.252.669 32 

7.385.542.030 5.535377.355 76 

212.539.:C3.JC .

3,06 

172:22 195.:129.12C s: 

3.564.629.370 3.324,202 83 

3.17 1 .469j030 7.774.56,125 84 

189.984.868.000 173293.865286 51 

1335375.030 1595556.323  .77 

38.591247.000 36.272.965.647 53 

5.753:35.033 5.27:439,084 91 
51.101.451.000 48.017.085,373 94 

1.21135.12.030 1 59 

(lb. SIO UXUI11 aan Pegauan 

Mas'arakat 

01. 311Q 	rdargln 

N.darr II 

Bi'o(enasar'a .1tar Parler - en 

Bo Ksekretia:an Dn nar 

Biro Aemberban Parleren 

. 	 Pe dr'k" dai &a'.hi 

K. Pust Daa ari lrf3'r'an 

IreKn'a: . 

Radar Keahlian 

Vencuwng sasaran 3, IKU 32 

~t--noukung sasarar 1, I KJ LL 2.2, 

1.3 

enc2kug sasarar 1, K' 

endukungsasarar. lIKU 1.1. 1KU 

LI 
Wnciku'ig asarar 1, IK, ,  IL 

1.2 

MerOkungsasaran 1, IKIJ 1.1, IKU 

1.4 

''pc.iku' 	acar i. 	:4 

Menkung lasarar 1. IKU 1.3 

Ver.ckug asarar 3. IKJ 3.2. IKU 

1.3. I'll 3 
'encjku' nasarar .1 KU' 2,3 

Dari hasil pengamatan tabel realisasi anggaran tahun 2016 dan 

2018, diketahui bahwa terdapat peningkatan presentase 

terhadap realisasi anggaran, yaitu dari 61% menjadi 94,5%, 

dan terdapat peningkatan terhadap sasaran pencapalan IKU. 

Dan data tersebut diketahui bahwa instansi khususnya di Biro 

Pengelolaan Barang Milik Negara, memiliki peningkatan dalam 

capaian kerja. 

Untuk semakin meningkatkan integritas (Etika Publik), 

mendukung dan mempertahankan prestasi capaian kerja, 

maka perlu adanya inovasi terkait kinerja, maka setiap 

pekerjaan harus memiliki pertanggung jawaban berupa laporan 

18 



kegiatan yang dUakukan oleh bagian Gedung dan Instalasi, Biro 

Pengelolaan Barang Milik Negara. 

b. Konsultasi kepada atasan untuk menentukan komponen 

data yang akan digunakan 

Setelah mencermati komponen data pada LAKIP, melaporkan 

kepada atasan terkait komponen data LAKIP yang ruang 

lingkup nya terlalu meluas dengan bersikap jjLr  (Akuntabilitas) 

dan hormat (Nasionalisme). Maka saran dari atasan yaitu 

melanjutkan tahapan kedua yaitu melakukan studi 

maintenance report. 

2.2. Membuat Studi Literature Maintenance Report 

a. Mencari referensi laporan kegiatan pemeliharaan 

Dalam setiap kegiatan perawatan dan pemeliharaan selalu ada 

laporan kegiatan, dengan isi laporan antara lain sebagai 

berikut: 

• Lokasi Pekerjaan 

• Waktu 

• Jenis Pekerjaan 

• Objek Pekerjaan 

• Frekuensi Waktu (Perawatan dan Pemeliharaan Berkala) 

• Jumlah Tenaga Kerja 

• Nama Pekerjaan 

• Yang Melaporkan (Kontraktor/ Rekanan) 

• Uraian Pekerjaan 

• Alat dan Bahan (Material) yang Digunakan 

• Paraf yang Melaporkan dan yang Memberi Tugas 
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Komponen data yang disebutkan di atas berasal dari beberapa 

Japoran kegiatan yang telah ada. Namun masing-masing 

laporan tersebut memiliki kekurangan data-data yang perlu 

disampaikan dalam setiap pekerjaan. 

I 

- 

Gambar 3. Laporan Kegiatan Pemeliharaan dan Perawatan oleh Kontraktor 
[25 Juli 2019] 

Untuk dapat menghasilkan laporan kegiatan yang berorientasi 

mutu, maka data yang disampaikan dalam laporan tersebut 

harus efisien dan efektif dalam menyampaikan informasi 

(Komitmen Mutu), sehingga dalam pembuatan format laporan 

yang akan disusun, harus melengkapi data dan informasi 

tersebut. Namun, dalam penyampaian format Japoran kegiatan 

pemeliharaan dan perawatan ini tidak boleh memaksakan 

kehendak, dan harus menghormati karya orang lain 

(Nasionalisme). 

b. Mencari format maintenance report 

Tahapan kegiatan berikutnya yaitu mencari format 

maintenance report yang ada di media internet, untuk 
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memperoleh referensi informasi atau komponen data apa saja 

yang perlu disampaikan dalam setiap maintenance report. 

Sumber maintenance report diperoleh dari template laporan 

pekerjaan plumbing, electrical, residential cleaning, dan lain 

sebagainya. 

1,5381 3aO44cb3bb69d25713325cbf1 	 6Wb 	 dn-16.3 125329 	 ELCC-798 

Gambar 4. Maintenance Report [27 Juli 2019 1 

Data yang dilaporkan dari maintenance report kurang lebih 

sama dengan data yang disampaikan dilaporkan pada laporan 

kegiatan yang sudah ada, tetapi dalam maintenance report 

isinya lebih lengkap dan padat informasinya dari pada laporan 

kegiatan yang telah dibuat oleh kontraktor. Namun untuk 

menyikapi hal mi, maka sebagai ASN perlu menerapkan sikap 

menqharqai karya  orang lain (Nasionalisme). 

Pada maintenance report disampaikan informasi material, 

jumlah material dan total biaya yang dikeluarkan pada kegiatan 

tersebut. Disampaikan juga jenis pekerjaan nya: perbaikan, 

penggantian, pemasangan, pemeriksaan dan pemeliharaan. 

Sehingga laporan dapat di klasifikasikan berdasarkan jenis 
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pekerjaannya, untuk mempermudah pencarian arsip, jika 

dibutuhkan. 

Dari kegiatan dua mi, hasil yang diperoleh adalah referensi 

format laporan pemeliharaan dan perawatan. Sehingga dan 

referensi tersebut dapat membantu untuk membuat suatu 

inovasi dengan membuat analisa kegiatan mejadi Iebih mudah, 

efektif, dan efisien (Komitmen Mutu). 

2.3. Kompilasi Referensi Komponen Data dari Data di LAKIP 

dengan Referensi Format Laporan Kegiatan Pemeliharaan 

a. Merujuk komponen data yang diperlukan untuk diterapkan 

pada data laporan pemeliharaan berkala. 

Pada kegiatan yang ketiga mi, ternyata komponen data yang 

tercantum dalam LAKIP tidak dapat menjadi bahan rujukan 

untuk pelaporan dari hasU kegiatan, dengan sebab yang telah 

disampaikan pada kegiatan pertama. 

Dokumen Daily of Maintenance Report diperoleh dari rekan 

Mt 

- 	 - - 	 - 

, 	 . 

Gambar 5. Daily of Mainteoar?ce Report 130 Juli 20191 

kerja, sehingga dalam peminjaman dokumen mi perlu 
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diterapkan sikap tanqqunq lawab (Akuntabilitas, Nasionalisme, 

Etika Publik), kerjasama dalam kinerja pun perlu dilakukan 

(Nasionalisme). 

Sebagai pedoman pemeliharaan dan perawatan bangunan 

gedung, maka Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.24 

Tahun 2008 sebagai rujukan. Permen tersebut dapat menjadi 

pedoman dalam manajemen, Iingkup, tata cara, dan metode 

dalam pemeliharaan dan perawatan bangunan gedung. Hal ml 
terkait dengan format laporan adalah kegiatan apa saja yang 

penting dilakukan dalam kegiatan pemeliharaan dan 

perawatan. 

PERATURM4 MENTERI PEKERJAAN UMUPI 
?dOMOg : 241PRT/M/ 2008 

TANGGAL 30 DEN8ER 2008 

TENTAIIO 

PEDOMAN PEMELIIIARAAN DAN PERAWATAN 
BANGUNAN GEDUNG 

D€PAW1IEN PXEQ1AAM j)Wq 
DJTORAT DR4L 'PTA 4RYA 

Gambar 6. Pedoman Perneliharaan dan Perawatan Bangunan Gedung 
[30 Juli 2019] 

pemeliharaan dan perawatan gedung dari bidang elektrikal, 

mekanikal dan tata graha. Pedoman ini perlu diterapkan untuk 
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Nasionalisme, Etika Publik) dari hasil penyusunan format 

laporan tersebut. Untuk menerapkan format laporan tersebut 

dalam tiap kegiatan maka perlu keriasama (Nasionalisme) 

dengan rekan kerja dan stakeho/der Iainnya. 

i i 
 

0#4 

k /1.1 
Gambar 8. .Kegiatan Penyusunan Draft Format Laporan Kegiatan Penieilharaan (2 Agustus 2019] 

2.4. Sosialisasi Draft Format Laporan kepada Stakeholder 

a. Melaporkan format laporan yang telah disusun untuk dapat 

disosialisasikan di tapangan untuk penerapannya. 

Setelah mengumpulkan informasi dan komponen data yang 

ada dari berbagai sumber, kemudian dihasilkan draft format 

laporan kegiatan pemeliharaan. Selanjutnya, draft format 

laporan kegiatan tersebut diajukan kepada atasan untuk 

mendapat persetujuan melakukan sosialisasi format tersebut 

kepada stake holder. 

Sikap yang perlu diterapkan dalam kegiatan pelaporan terkait 

penyusunan format laporan kepada atasan yaitu menqhormati 

atasan, tidak memaksakan kehendak (Nasionalisme) dan 

sopan (Etika Publik). 
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II 

Gambar 9. Menyampain Forrna Laporan yang Telah Dsusun kepada Atasan 
[7 Agustus 2019 ] 

b. Mensosialisasikan format laporan dengan stakeholder di 

lapangan 

Bagian Gedung dan Instalasi Biro Pengelolaan Barang Milik 

Negara, memiliki 3 sub bagian, antara lain: Sub Bagian 

Mekanikal, Sub Bagian Gedung dan Taman, dan Sub Bagian 

Elektrikal. Dari 3 sub bagian tersebut terdiri atas beberapa 

pokja, maka untuk mengkerucutkan ruang Iingkup dalam 

tahapan kegiatan mi, maka sosialisasi format laporan di 

fokuskan pada sub bagian elektrikal. 

Sosialisasi mi dilakukan di masing-masing pokja yang terdiri dan 

pokja bagian audio, elektrikal zona 1, dan elektrikal zona 2. 

Dalam kegiatan ml diketahui ada beberapa bagian dari format 

laporan yang telah disusun untuk di evaluasi. Kegiatan 

sosialisasi ml terkait dengan partisipatif (Akuntabilitas), sopan 

(Etika Pubtik), serta menyampaikan sosialisasi dengan sikap 

hormat menqhormati, menqharqai karya orang lain dan tidak 

memaksakan kehendak (Nasionalisme), agar sesama rekan 

kerja dapat bekerja sama dengan baik (Nasionalisme). 
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Gambar 10. Kegatan Sosialisasi FomiatLaporan dengan Stakeholder 
[13 Agustus 2019J 

2.5. Monitoring dan Evaluasi Draft Format Laporan Pemeliharaan 

a. Mengkaji kembali akurasi data yang ada, dan 

menyesuaikan format laporan dengan keadaan di lapangan 

Untuk memperoleh data yang akurat daam setiap kegiatan 

maka dilakukan pengkajian kembali data yang ada, dan 

menyesuaikan format laporan dengan keadaan di lapangan. 

Kegiatan ini dilakukan untuk menghasilkan output yang efektif 

dan efisien, serta berorientasi mutu (Komitmen Mutu). 

Pengkajian untuk menyesuaikan format laporan dengan 

keadaan di lapangan dilakukan dengan cermat dan 

bertangqunq jawab (Etika Publik, Nasionalisme). Dari hash 
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kajian tersebut, diketahui bahwa ada beberapa poin dari format 

laporan yang perlu di evaluasi. 

I 	 - 	 - 

Gambar 11. Laporan Kegiatan Harian oleh Pokja Listrik Zona 1 [21 Agustus 2019] 

b. Mengevaluasi draft format laporan terkait kesesuaian data 

yang dibutuhkan 

Maka dari hasil kegiatan mi, diketahui bahwa format laporan 

yang telah disusun memiliki kekurangan antara lain 

keterangan waktu dalam melakukan kegiatan kurang lengkap, 

keterangan waktu perlu dilengkapi keterangan waktu mulai dan 

waktu selesai nya pekerjaan, format orientasi kertas penlu di 

buat landscape untuk mempermudah pengisian di lapangan, 

daftar material dalam kegiatan bans yang disediakan terlalu 

sempit, dan keterangan kendala pekerjaan baiknya dibuat 

kolom sejajar dengan uraian hasil pekerjaan dan rincian 

pekerjaan. 

Evaluasi draft format laporan ini dilakukan untuk menilai 

seberapa layak format laporan yang disusun, sehingga dapat 

digunakan di lapangan untuk melaporkan setiap kegiatan yang 

telah dilakukan. Sehingga dari tahap kegiatan akhir mi 

diperoleh format laporan kegiatan pemeliharaan yang 

merupakan inovasi, efektif, efisien, dan berorientasi mutu 

(Komitmen Mutu). Dengan adanya format laporan kegiatan 
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pemeliharaan dan perawatan mi diharapkan selanjutnya tiap 

kegiatan pemeliharaan dan perawatari memiliki keseragaman 

format dalam pelaporan sehingga mempermudah dalam 

menganailsa kegiatan di lapangan, dan dapat memiliki 

gambaran kejelasan target, konsisten, dan partisipatif 

(Akuntabilitas) 

I 	d 
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Gambar 12. Lernbar Tanggapan/ KrItik dan Saran [21 Agustus 2019] 

c. Meminta arahan dan masukan kepada atasan terkait hasil 

evaluasi format laporan kegiatan pemeliharaan 

DarE hasil format yang telah di evaluasi berdasarkan kritik dan 

saran stakeholder, kemudian hasil evaluasi dilaporkan dan 

didiskusikan kembali, serta meminta arahan dan masukan 

kepada atasan terkait hasil evaluasi format laporan yang telah 

dibuat. Dalam meminta arahan dan masukan kepada atasan 

harus bersikap sopan dan menghormati (Etika Publik). Untuk 

mencapai hasil kegiatan yang berorientasi mutu (Komitmen 

M utu). 
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C. STAKE HOLDER 

Pihak yang terlibat dalam kegiatan aktualisasi mi yaltu 

Kepala Sub Bagian sebagal pembimbing dan memberi masukan atas 

kegiatan aktualisasi. 

Kelompok kerja di bagian gedung dan instalasi. 

Rekanan I kontraktor yang terkait dengan pekerjaan pelayanan 

gedung dan instalasi. 

D.ANALISIS DAMPAK 

a. Analisis Dampak Jika Kegiatan Tidak Dilakukan 

Tabel 4. Analisis Dampak Kegiatan Jika Tidak Dilaksanakan 

No. 	 Jika Dilaksanakan 
	

Jika Tidak Dilaksanakan 

Misi meiingkatnya tata kelola administrasi 	Pelaksanaan misi organisasi 
pengelolaan barang milik negara secara 	menjadi befum sempurna 
transparan dan akuntabel dapat tercapai, 	pencapaiannya 
sebab kegiatan aktualisasi ml berkaitan dengan 
ad m in is:ra si. 

2 Pekerjaan perawatan dan pemeliharaan 
menjadi sistematis dan rapih dalam 
adminis:rative 

3 	Kendala yang yang terjadi di lapangan dapat 
didiskusikan dan dianalisis bersama  

Tidak ada bukti yang akurat 
terkait pekerjaan yang telah 
selesai dilaksanakan tanpa 
kendala 

Kendala dilapangan dapat 
terabaikan dan citinggalkan 
begitu saja, akibat pengawasan 
pekerjaan yang kurang terpantau. 

4 	Pelayanan terhadap keluhan jika terjadi 
	

Pelayanan terhadap keluhan dan 
kerusakan terkait BMN dapat segera di atasi 

	
kerusakan terkait pengelolaan 
BMN menjadi kurang maksimal. 
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b. 	Analisis Dampak 	Jika 	Kegiatan 	Dilakukan 	Tidak 

Mengaktualisasikan Nilai ANEKA 

Kegiatan 1 : 	 Jika 	kegiatan 	mencermati 	dan 	meneliti 	kembali 

Laporan Akuntabilitas 	Kinerja 	Instansi 	Pemerintah 

tidak mengaktualisasikan nilai ANEKA, maka output 

dari kegiatan mi yaitu referensi komponen data yang 

akan dirnasukkan dalam format laporan menjadi tidak 

akurat dan ruang lingkup pembahasan dan target 

pencapaian kinerja menjadi tidak terarah, karena tidak 

menerapkan 	nilal 	kejujuran 	dalam 	kegiatan 	mi 

(Akuntabilitas, Etika Publik, Nasionalisme, dan Anti 

Ko ru psi). 

Kegiatan 2 : 	 Dampak yang terjadi ketika tidak menerapkan nilai 

ANEKA yaitu 	hasil dari 	kegiatan 	membuat studi 

literature 	maintenance 	report 	menjadi 	tidak 

berorientasi 	mutu, 	kurang 	efisien, 	tidak 	mampu 

menghormati karya orang lain (Komitmen Mutu). 

Kegiatan 3 : 	 Kegiatan kompilasi referensi komponen data dari data 

LAKIP dengan 	referensi format laporan 	kegiatan 

pemeliharaan, dampak yang terjadi tidak menerapkan 

nilai 	ASN 	maka 	hasil yang 	kegiatan tidak dapat 

dipertangcung jawabkan (Akuntabilitas, Nasionalisme 

dan 	Etika 	Publik). 	Dan 	jika 	kegiatan 	tidak 

dilaksanakan 	dengan 	cermat 	(Etika 	Publik), 	serta 

minimnya informasi akibat tidak dapat berkeria sama 

dan bekeria keras (Nasionalisme). 

Kegiatan 4 Jika kegiatan sosialisasi draft format laporan kepada 

stakeholder tidak mengaktualisasikan nilai ANEKA 

maka tidak terbentuk kerja sama yang balk, dan tidak 

adanya 	saling 	menghargai 	karya orang 	lain, 	dan 

memaksakari kehendak (Nasionalisme), hal ml akan 
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berpengaruh pada kinerja dan hasil kerja yang harusnya dapat lebih 

inovatif (Komitmen Mutu). 

Kegiatan 5 : Dalam kegiatan monitoring dan evaluasi draft format 

laporan pemeliharaan dan perawatan merupakan 

tahap akhir dari kegiatan aktualisasi. Jika kegiatan mi 

tidak mengaktualisasikan nilai dasar ASN maka tidak 

ada kejelasan target, dalam kegiatan tidak konsisten 

dan partisipatif (Akuntabilitas). Dan hasil kegiatan pun 

tidak memiliki nilal yang efektif, efisien, dan inovatif 

(Komitmen Mutu). Hal mi jelas mempengaruhi 

integritas instansi. 

E. TIME SCHEDULE 

label 5. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan 

Bulan 

Juli 	Agustus 

Minggu ke- 

4 	5 	1 	2 	3 	4 
Mencermati dan meneliti kembali Laporan Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah, sebagai referensi data yang pedu 
dilaporkan di LAKIP. 

Membuat studi Ifteratur maintenance report. 

3 	
Mengkompilasi referensi komponen data dari data di LAKIP 
dengan referensi format Faporan kegiatan pemeliharaan. 

Sosialisasi draft format laporan kepada sfakeholder 

Monitoring dan Evaluasi draft format laporan pemeliharaan 

Kegiatcin 
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BAB III 
PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Hasil aktualisasi mi merupakan inovasi dalam keseragaman format 

laporan kegiatan perawatan dan pemeliharan, sehingga informasi yang 

disampaikan dalam setiap kegiatan dapat tersampaikan secara lengkap. 

Dan sebagai bukti aktual terhadap tiap kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Kegiatan 1 

	

	: Mencermati dan meneliti kembali Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, 

sebagai referensi data yang perlu dilaporkan di 

LAKIP 

Nilai —Nilai ASN : Cermat (Etika Publik), Hormat menghormati, 

Kerjasama, Tidak memaksakan kehendak 

(Nasionalisme), Jujur (Akuntabilitas, Anti 

Korupsi, Etika Publik, Nasionalisme) 

Kegiatan 2 	: Membuat studi literatur maintenance report 

Nilai —Nilai ASN 	Efisiensi, Berorientasi Mutu (Komitmen Mutu), 

Menghormati 	karya 	orang 	lain, 	Tidak 

Memaksakan kehendak ( Nasionalisme) 

KS 

Kegiatan 3 

	

	: Kompilasi referensi komponen data dari data di 

LAKIP dengan referensi format laporan kegiatan 

pe mel iha raan 

Nilai —Nilai ASN : Tanggung Jawab (Akuntabilitas, Nasionalisme, 

Etika Publik), Kerjasama dan Kerja Keras 

(Nasionalisme), Cermat (Etika Publik), Efisiensi, 

Efektivitas, dan Inovasi (Komitmen Mutu). 
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d) Kegiatan 4 	: Sosialisasi draft format laporan kepada 

stake holder 

Nilai —Nilai ASN : Partisipatif 	(Akuntabilitas), 	Hormat 

menghormati, Kerjasama, Sosial, Menghargai 

Karya Orang Lain, dan Tidak Memaksakan 

Kehendak (Nasionalisme), Sopan (Etika Publik) 

e) Kegiatan 5 	: Monitoring dan Evaluasi draft format laporan 

peme! i ha raa n 

Nilai —Nilai ASN 	Inovasi, Efektif, Efisien, dan Berorientasi Mutu 

(Komitmen Mutu), Cermat dan Bertanggung 

Jawab (Etika Publik, Nasionalisme), Kejelasan 

Target, Konsisten, dan Partisipatif 

(Akuntabilitas) 

B. SARAN 

1 Untuk Instansi dan Unit Kerja Peserta 

• Perlu adanya pe!atihan dan seminar terkait dengan unit kerja yang 

bertugas di lapangan, untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja 

staff teknis. 

• Sosialisasi mengenai Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam 

kegiatan teknis khususnya instalasi listrik, agar dapat meminimalisir 

resiko kesalahan penanganan yang berakibat fatal pada pekerja 

dan peralatan. 

• Adanya pertemuan berkala terkait koordinasi dan pelaporan 

kegiatan apa saja yang telah dilaksanakan dan kendala apa yang 

terjadi di lapangan, sehingga dapat didiskusikan dan ditangani 

bersama tim. 

• Hasil aktualisasi yang telah disusun diharapkan dapat dilaksanakan 

secara konsisten, sebab dengan ada nya keseragaman format 
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pelaporan akan mempermudah dalam pengarsipan dan 

pertanggung jawabannya. 

2. Untuk Penyeianggara Pelatihan 

• Konsisten dan jelas dalam penerapan aturan selama kegiatan 

kiasikal berlangsung, agar peserta tidak kebingungan dalam 

mematuhi aturan yang bertaku. 

• Diadakannya pelatihan dan seminar terkait kegiatan teknis, untuk 

meningkatkan kompetensi tim kerja di bagian teknis. 
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ELEKTRIKAL 
LAPORAN HASIL KEGIATAN PEMEUHARAAN DAN PERAWATAN 

NAMA PEKERJftAN 

DILAPORKAN OLEH: 

RINCIAN KEGIATAN  

TANGGAL 

WAKTU 

LOKASI 

PERAWATAN/ PEMELIHARAN BERKALA- 

OHARIAN 	 QMINGGUAN 	 OBULANAN 

OTAHUNAN 	 OLAIN-LAIN 

01 	 URAIAN HASIL PEKERJAAN 

I N0 	 KENDALA PEKERJAAN 	 I 

NO 	TENAGA KENJA 	 JABATAN F 

TI 
	JUMLA 

PEKERJMN DIPERINTAHKAN OLEH TOTAL 

MATERIAL 

	

SAVA TELAI-4 MENVETUJUI 	TOTAL 

PENYELESAIAN PEKERJAN TERSEBUT TENAGA KERJA 

TAX 

BIA VA LAIN 

TERIMAKASIH TOTAL 



ELEKTRIKAL TANGGAL  

WAKTU 

LAPORAN HASIL KEGIATAN PEMEUHARAAN DAN PERAWATAN LOKASI 

NAMA PEKERJAAN PERAWATAN/ PEMELIHARAN BERKALA: 
DILAPORKAN OLEH 0 HARTAN 	 0 MINGGUAN 	 Q BULANAN 

OTAHUNAN 	 OLAINLAJN 

RINCIAN KEGIATAN 
	

URAIAN HASIL PEKERJAAN 

SISTEM DISTRIBUSI 

PANEL TEGANGAN MENENGAH 

1 	Load break switch 

2 	Earthing switch 

3 	HRC fuse 

4 	Lightning arrester 

5 	Interlock system 

6 	Peralatan pengukuran 

7 	Pengukuran tahanan pentanahan 

B 	Pembersihan elektroda pentanahan 

Pengukuran dan pembersihan tahanan kontak LBS dan earthing 	 - 
switch 

10 	Pengujian interlocking secara elektrikal dan mekanik pada panel 
TM 

11 	Penggantian sparepart (jika rusak) 

PANEL DISTRIBUSI UTAMA TEGANGAN MENENGAH (LVMDP) - - - 

Rumah Panel 

Pemeriksaan rumah panel 

Kondisi fisik kabel feeder dan kabel kontrol 

Terminal kabel, mur, dan baut 

Pembersihan rumah panel 

Perapihan jalur kabel pada panel 

Pengencangan kabel, mur, dan baut 

Pengecatan ulang 

Penggantian sparepart (jika rusak) 

Komponen Peralatan Proteksi 

Pemeriksaan komponen peralatan proteksi 

Pembersihan air, kelembaban, debu, dan kotoran 

Pengujian trip MCCB & MCB dengan menggunakan current  
injector 

Penggantian sparepart (jika rusak) 

C. 	Busbar 

Pemeriksaan panel-panel busbar 

Pemeriksaan terminal panel dan circuit breaker 

Pembersihan panel-panel busbar dari air, kelembaban, debu dan 
kotoran 

Pengencangan terminal kabel ian circuit breaker 	 - 

Penggantian sparepart (jika rusak) 

d 	Alat Pengukur 

Pencatatan penunjukan semua alat ukur setiap jam 

Pencatatan dan pembukuan kurva beban listrik dari output trafo 

Evaluasi dan penanggulangan dari hasil pencatatan 

Pemeriksaan terminal kabel ke meteran 

Pengencangan terminal kabel ke meteran 

Kalibrasi alat pengukur pada panel 

Penggantian sparepart (jika rusak) 

e 	Pilot Lamp dan Fuse 

Fungsi pilot lamp flap fase 

Pemeriksaan terminasi pilot lamp 

KENDALA PEKERJAAN 



RINCIAN KEGIATAN 	 URAIAN IIASIL PEKERJAAN 

g 

h 

Penggantian bola lampu dan fuse (jika rusak) 

Kabel Feeder Tegangan Menengah 

Kabel - kabel feeder, rak kabel, sambungan, terminasi, dan

Kondisi fisik kabel feeder 

Pembersihan pada kabel feeder, rak kabel, sambungan, terminasi 

Perapihan kabel feeder 

Pengukuran tahanan isolasi dengan megger 

Penggantian sparepart (jika rusak) 

Kabel Feeder Tegangan Rendah 

Kabel - kabel feeder, rak kabel sambungan, terminasi, dan 
peralatan bantu Iainnya 

Kondtsi fisik kabel feeder 

Pembersihan pada kabel feeder, rak kabel, sambungan, terminasi 

Perapihan kabel feeder 

Pengukuran tahanan isolasi dengan megger 

Penggantian sparepart (jika rusak) 

Busduct 

Kondisi fisik busduct 

Pembersihan busduct, feeding end, tap-off box, MCCB,MCB, 
fuse 

Penggantian sparepart (jika rusak) 

peralatan bantu Iainnya  

NO. TENAGA KERJA JABATAN 

OTY MATERIAL UNIT JUMLAH 

---- _____ ------ 

PEKERJAAN DIPERINTAHKAN OLEI-i TOTAL 

MATERIAL 

PENYELESAIAN 

SAVA TELAH MENYETUJIJ 

PEKERJAAN TERSEBUT 

TOTAL 

TENAGA KER,JA 

TAX 

BIAYAIN 

- TERIMA KASIH TOTAL 
-- 



ELEKTRIKAL 	TANGGAL 

WAKTU 

LAPORAN HASIL KEGIATN PEMELIHARAAN DAN PERAWATAN 	 LOKASI 

NAMA PEKERJAAN 	 PERAWATAN! PEMELIHARAN BERKALA: 
DILAPORKAN OLEH 	 QHARIAN 	 OMINGGUAN 	 OBULANAN 

QTAHUNAN 	 (D LAIN-LAIN 	 - 

RINCIAN KEGIATAN 	 URAIAN HASIL PEKERJAAN 

Ill 	 BEBAN LISTRIK 

PANEL-PANEL BEBAN 

a MCBdanMCCB 

Pemenksaan kondisi fisik 

Pembersihan air. kelerobaban. :iebu, dan kotoran 

Pengujian trip MCB dan MCCB dengan menggunakan current 
injector  

Penggantian sparepart (jika ruk) 

b 	Busbar 

Pemeriksaan kondisi fisik busb3r panel-panel beban 

Pemeriksaan terminasi kabel d 3n circuit breaker 

Pembersihan air, kelembaban, debu, dan kotoran 

Pengencangan terminal kabel dan circuit areaker 

Penggantian sparepart (jika rusak) 

c 	Alat Pengukur (Metering) 

Pencatatan penunjukan semua alat ukur (V-meter, A-meter, Kwh-  
meter)  

Pemeriksaan terminasi kabel k-u meteran 

Pengencangan terminasi kabel mur dan baut 

Kalibrasi semua alat ukur 

Penggantian sparepart (jika ruuak) 

d 	Pilot Lamp dan Fuse 

Fungsi pilot lamp tiap-tiap fase 

Pemeriksaan terminasi pilot lanp pada panel 

Pengencangan terminasi pilot lamp di panel 

Penggantian bola lampu dan fise (jika rusak) 

SISTEM PENERANGAN  

1 	Perigamatan setiap titik lampu 

2 	Kondisi baterai backup pada la- npu emergency 

3 	Pembersihan armature 	 NO 	 KENOALA PEKERJAAN 

4 	Pengukuran intensitas penerargan dengan luxmeter 

5 	Pengujian tahanan isolasi dençan Megger 500 V 

6 	
Penggantian bola lampu bila t -jadi kerusakan atau telah 	 - 	-- 
melampaui batas usia pakai 	 - 	 - - 

7 	Penggantian baterai backup puda lampu emergency 

B 	Penggantian peralatan dan sparepart bila terjadi kerusakan 

STOP KONTAK DAN SAKLAR 

Pemeriksaan dan pengamatan fungsi dari seluruh atop kontak dan - - 	 - 
saklar  

2 	Pengecekan instalasi dengan Lilegger 503V 	 - - 

3 	Penggantian sakiar dan stop kntak (jika rusak) 

- 	 UNDERFLOOR DUCT! RAISED FLOOR SYSTEM 

Pemeriksaan dan pengamatar aeluruh service box dan junction  
box  

2 	
Pemeriksaan tahanan isolasi stop kontak dalam floor ductl raised 
floor dengan Megger  

3 	Pengggantian service box dan junction box (jika rusak) 

4 	Penggantian conduit/kabel (jika rusak)  



RINCIAN KEGIATAN 

SISTEM PENTANAHAN 

1 	Pengamatan seluruh bak kontrol terniasuk koneksi kabelnya 	 - 	- 

2 	Pengukuran tahanan perlanahan bila tahsnan di atas standar 

3 	Pembersihan elektroda pentanahan 

4 	Perbaikan tahanan pentanahar,  bila taharan di atas standar 

5 	Penggantian kabel (jika rusak / tahanan tidak sesuai standar) 	 - 

SISTEM PENANGKAL PETIR 

1 	Pengamatan seluruh bak kontrol termasuk koneksi kabelnya 

2 	Pengukuran tahanan pertanahan setiap bak dengan Earth Tester 

3 	Pembersihan elektroda pentanahan 

4 	Perbaikan tahanan pentanahan bria tahanan di atas standar 

5 	Penggantian kabel (jika rusak I tahanan tidak sesual standar) 	 - 

URAIAN HASIL PEKERJAAN 

TENAGAKERJA 	I 	JABATAN 

OTY 

PEKERJMN DIPERINTANKAN OLEN: TOTAL 

MATERIAL 

SAYA TELAH MENYETUIIJ 	TOTAL 

PENYELESAIAN PEKERJAAN TERSEBUT TENAGA KERJA 

TAX 

BIAYAIN 

TERIMA KASIH TOTAL 



FORM AKTIVITAS HARlAN ASN SETJEN DPR RI 

Bulan Agustus 2019 

Nama 	Pokja Listrik Zona 1 

Unit Kerja 	: Iristalasi 

No Hari/Tanggal Aktivitas yang dilakukan Jam! Waktu Keterangan 

Mulal Selesai 
Kmic,1Aguctc7019 Penngnn MCB Ngetrip/topkontak 

- Lt.1 Baleg 8,30 9,00 NUSANTARA 1 

- Basmant Cipil  9,00 9,30 

Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential 

- Lt. 1 Ruang Rapat Panja lampu TI (8 pcs) 9,30 10,30  

- Lt. 15 Sekret PPP lampuTi (1 pcs) 10,30 11,00  

- Lt.6-15 lampu TL mati (1 pcs) 11,00 11,30  

- Lt. 20-29 Impu IL ( 2 pcs) 11,30 12,00  

Stand by 13,00 16,00  

2 Senin, 5 Agustus 2019 Penanganan MCB Ngetrip/stop kontak 

- Lt.15-25 8,00 8,30 NUSANTARA 1 

- Ruang Laboratorium 8,30 9,00  

- Lt. 2 BDTI 9,00 9,30  

- Lt.18 

9,30 10,30 

- Lt. 20 

- Lt. 15 

- Lt. 13 

- Lt. 12 

- Lt. 2 Ruang HI Kesejahteraaan sosial 10,30 11,00  

- Lt. 2 Komisi III Meja Anggota Dewan listrik mati 11,00 11,30 NUSANTARA 2 

Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential 11,30 12,00  

- Lt.2 Peneliti Iampu PL-S (3 pcs) 13,30 14,00 NUSANTARA 1 

- Lt. 2 Komisi X ganti lampu TL (2 pcs) 14,00 14,30  

Stand by 14,30 16,00  

3 Selasa, 6 Agustus 2019 Penanganan MCB Ngetrip/stop kontak 

- it. 2 Raleg 8,30 0,00 NUSANTARA 1 

- Lt. 6-33 ganti saklar tunggal 9,00 10,00  

Penggantian Lampu IL 18W/865 & Essential 

- U. 23 Ruang Pak Masinton lampu IL (8 pcs) 10,00 10,30  

- Lt. 11-20 ganti TL (2 pcs) 

-Lt. 03-11 lampu IL (3 pcs) 



- Lt. 21.23-3 lampu IL (2 pcs) 
10 30 12,00 

- Lt. 5-25c ganti lampu IL (2 pcs) 

- Lt. 22 ganti lampu TL (1 pcs) 

• Lt.19-25 A lampu IL (1 pcs) 

Stand by 13,00 16,00  

4 Rabu, 7 Agustus 2019 Penggantian Lampu IL 18W/865 & Essential 

- Lt.18-05 lampu LED (1 pcs) 8,30 9,00 NUSANTARA 1 

Lt. 16 06 Lampu Ecntiol (1 pc3) 9 1 00 9,30  

Stand by 9,30 16,00  

5 Karnis, 8 Agustus 2019 Penggantian Lmpu IL 18W/865 & Essential 

- Lt. 21-(-1Lampu Essential 23W & 18 w (7 pcs) 8,30 10,00 NUSANTARA 1 

- Lt. 13 Lampu TL (1 pcs) 
10,00 10,30 

- Lt. 13-09 lampu IL (2 pcs) 

- Lt. 22 lampu Essential 23 w (5 pcs) 
10,30 11,30 

- Lt. 13 Loby lampu Essential 23 W (1 pcs)  

Stand by 11,30 16,00  

6 Senin, 12 Agustus 2019 Penggantian Lampu IL 18W/865 & Essential 

- Lt. 06-11 lampu IL (2 pcs) 8,30 9,00 NUSANTARA 1 

- Lt. 8-15 lampu TL (2 pcs) 9,00 10,30  

- Lt. 11-13 lampu IL (2 pcs) 10,30 11,00  

- Lt. 7 R. sekretariat TL (1 pcs) 11,00 11,30  

- Poli Mata lampu IL (2 pcs) 11,30 12,00 YANKES 

Stand by 13,00 16,00  

7 Selasa, 13 Agstus 2019 Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential 

- Lt. 06 dpn lift lampu Essential Kuning (9 pcs) 8,30 9,30  

- Lt. 12-06 lampu IL (2 pcs) 9,30 10,00  

- Lt. 7-02,08,09,10 Lampu 10,00 12,00  

Penanganan MCB Ngetrip/stop kontak 

- Banggar 13,30 14,00  

Stand by 14,00 16,00  

8 Rabu, 14 Agusts 2019 Penanganan MCB Ngetrip/stop kontak 

- Komisi Xl 8,30 9,00 NUSANTARA 1 

Penggantian Lampu IL 18W/865 & Essential 

- Lt. 11 dpn lift lampu Essential outih (9 occ 



- Lt. 23 Toilet lampu Essential kuning (1 pcs) 

- Lt. 23-27 lampu TL (9 pcs) 10,00 11,00  

- Lt. 22-01 lampu Esential (2 pcs)  

11,00 

- Lt. 10 lampu Essential (1 pcs)  

- Lt. 12-14 lanipu TL (2 pcs) & Essential (1 pcs) 12,00  

Stand by 13,00 16,00  

9 Kamis, 15 Agstus 2019 Penanganan MCB Ngetrip/stop kontak  NUSANTARA1 

- Lt. 23 

830 

- Lt. 18 

- Lt. 16 

- Lt. 15 

- Lt. 13 10,00  

- Lt. 13 

- Lt.11 

- Lt. 10 

- Lt. 6-03 

Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential  

Lt.22-01 lampu Essential (3 pcs) 10,00 10,30 NUSANTARAI 

- Lt. 23-12 lampu Esential (1 pcs) 10,30 11,00  

- Lt. 17-06 LED Kotak 12 watt (3 pcs)  

- Lt. 17-45 lampu TL (6 pcs) 11,00 12,00  

- LI. 20 Tangga darurat perbaikan Stop kontak 13,30 14,00  

- Yankes Poli anak lampu IL (1 pcs) 14,00 14,30 YANKES 

Stand by 14,30 16,00  

10 Jumat, 16 Agustus 2019 Sidang Paripurna tahunan Pertanggungjawaban 8,00 16,00 GD NUSANTARA 

Presiden RI ( Stand By)  

11 Senin, 19 Agstus 2019 Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential 

- Lt. 3-43 lampu IL (3 pcs) 8,30 9,00 NUSANTARA 1 

- LT. 13-27 lampu IL (4 pcs) 9,00 9,30  

- Lt. 19-11 lampu Essential (1 pcs)  

- Lt. 14-09 lampu R.Anggota IL (8 pcs) 9,30 10,00  

- Lt. 13-14 lampu TL kotak (1 pcs)  

- Lt. 9-06 lampu LED kotak (1 pcs)  

- Lt. Pusat Penelitian lampu IL (18 pcs) 10,00 11,00  

Penanganan MCB Ngetrip/stop kontak 
- 	I 1- 	) 	V 	Ir,.r,,,I 



- Lt. 1 Baleg Pantry ( panel turun ) " 
Stand by 13,00 16,00  

12 Selasa, 20 Agstus 2019 Pengecekan Persiapan Ruang Sidang Paripurna 8,00 8,30 NUSANTARA 2 

Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential 

Lt. 17-09 Ruang Rapat lampu TL ( 9 pcs) 8,30 9,30 NUSANTARA 1 
- Lt.2 N2 lampu Halogyn (2 pcs) 9,30 10,00 NUSANTARA 2 
- Lt. 3 N2 Loby Ruang Rapat lampu Essential (2 pcs) 10,00 10,30  
- Lt.3 N2 Balkon lampu PL-S (2 pcs) 10,30 11,00  

Stand By di Ruang Sidang Paripurna 12,10 13,30 NUSANTARA 2 

Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential 

- Lt. 3-27 lampu LED kotak ( 8 pcs) 14,00 14,30 NUSANTARA 1 
- Lt. 21 Pantry (Panel) 14,30 15,00  
Stand by 15,00 16,00  

13 Rabu, 21 Agusts 2019 Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential 

- Lt. 19 toilet Pria 	lampu LED bulat (1 pcs) 8,30 9,00 NUSANTARA 1 
- Lt. 19-30 lampu TL (1 pcs)  

- Lt. 6-24 lampu TL (2 pcs) 9,00 9,30  
- Lt. 19-44 lampu pantry Lampu IL ( 2 pcs) 9,30 10,00  
- Lt.6-12 lampu IL mati (2 pcs) 10,00 10,30  
- Lt. 6-11 lampu TL mati (1 pcs)  

- Lt. 10-14 lampu LED kotak (1 pcs) 10,30 11,00  
- Lt. 5-23 lampu TL (2 pcs) 11,00 11,30  
- Lt. 4-10 lampu 11(4 pcs) 13,30 14,00  
- Lt. 3-20 lampu TL (2 pcs) 14,00 14,30  
Stand by 14,30 16,00  

14 Kamis, 22 Aguts 2019 Persiapan Sidang Paripurna  

- Pengecekan lampu Ruang Sidang Paripurna 8,00 8,30 NUSANIARA 2 
Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential 

- Lt. 14-08 lampu Essential (1 pcs) 8,30 9,00 NUSANTARA 1 
- Lt. 5-24 lampu IL (2 pcs) 9,00 9,30  
- Lt. 14-08 lampu Essential 	(1 pcs) 8,30 9,00  
- Lt. 5-24 lampu IL (2 pcs) 9,00 9,30  
- Stand By R.Sidang Paripurna 11,00 13,00  

Stand by 13,00 16,00 NUSANIARA 2 



15 Jumat, 23 Agstus 2019 Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential 

- Lt. 17-12 lampu IL (6 pcs) 8,30 9,30 NUSANTARA 1 

- Lt. 18-01 lampu IL (pcs ) & LED (1 pcs)  

- Lt. 2 Ruang Ka-Bid Armus lampu TL (2 pcs) 9,30 10,00  

- Lt, 4-11 lampu IL (11 pcs) 10,00 11,30  

Stand by 13,00 16,00  

16 Senin, 26 Agustus 2019 Penanganan MCB Ngetrip/stop kontak 

- R.Laboratorium 8,30 9,00 YANKES 

- Puslit Bidan Hukum 9,00 9,30 NUSANTARA 1 

Pcrsipar 9,30 10,00 NUSANTARA 2 

Penggantian Lampu IL 18W/865 & Essential 

- LT. 19-11 lampu Halogyn (8 pcs) 10,00 11,00 NUSANTARA 1 

- Lt,. 04-11 lampu TL (2 pcs) 11,00 12,00  

- Lt. 03-15 lampu TL (6 pcs)  

- R. Fisiotherapy lampu IL (2 pcs) 13,00 13,30 YANKES 
- Lt. 2 Mushola Armus lampu TL (4 pcs) 13,30 14,00 NUSANTARA 1 

- Pusat Penelitian lampu TL (4 pcs) 14,00 14,30  

- Lt. 7-02 lampu TL (2 pcs)  

14,30 

- Lt. 7-25 lampu IL (2 pcs)  

- Lt. 7-08 lampu TL (2 pcs) 15,30  

- Perpustakaan lampu TL (6 pcs) 15,30 16,00 PERPUSIAKAAN 

17 Selasa, 27 Agustus 2019 Persiapan Sidang Paripurna  

- Pengecekan lampu Ruang Sidang Paripurna 8,00 8,30 NUSANTARA 2 
- Stand By R.Sidang Paripurna 9,00 12,00  

Penanganan MCB Ngetrip/stop kontak 

Lt. 18 Depan R.Sekretariat 8,30 9,00 NUSANTARA 1 
Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential 

- Lt. 3-34 Ruang Pak Sigit lsmpu IL (3 pcs) 13,00 13,30  
- Lt. 14-21 lampu TL (4 pcs) 13,30 14,00  

- Lt.17-26 lampu TL 	(2 pcs) 14,00 14,30  
- Lt. 14-22 lampu TL (2 pcs) 14,30 15,00  
Stand by 15,00 16,00  

18 Rabu, 28 Agustus 2019 Penanganan MCB Ngetrip/stop kontak 

- Lt. 13-22 8,30 9,00 NUSANIARA 1 
- Lt.2 Koridor Zona 1& 2 9,00 9,30  

Ifl --_% % 11_% 	I 	 r1 ,Oin,Inrr 	 I 



- Lt. 6-11 lampu TL (4 pcs) 9,30 10,00  

- Lt. 06-19 Iampu TL (3 pcs) 10,00 10,30  

Stand by 11,30 16,00  

19 Kamis, 29 Agustus 2019 Penanganan MCB Ngetrip/stop kontak  

- Lt. 2 Ruang Paripurna MCB TV Parlemen 8,00 8,30 NUSANTARA 2 

- Lt.2 Puslit Bid. Kes.sos 8,30 9,00 NUSANTARA 1 

Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential  

- Lt. 17-07 lampu Essential (1 pcs) & lampu T-5 9 1 00 10,00 NUSANTARA 1 

21 watt (14 pcs)  

- Lt. 9-14 lampu TL (4 pcs) 10,00 10,30  

- Lt. 10-20 lanipu TL (3 Pcs) & lampu T5 14 watt (4 pcs) 10,30 11,00  

- R.Obat & Apotik lampu TL (2 pcs) 11,00 11,30 YANKES 

- Lt.9 Lorong lampu Essential (1 pcs) 11,30 12,00 NUSANTARA 1 

Stand by 13,00 16,00  

20 iLimat, 30 Agustus 2019 Penanganan MCB Ngetrip/stop kontak  

- Lt. 2 BDTI 8,30 9,00 NUSANTARA 1 

- Lt. 10-13 9,00 9,30  

- Lt. 10-20  

Penggantian Lanipu TL 18W/865 & Essential  

- Lt. 14-04 lampu TL (1 pcs) 9,30 10,00  

Stand by 10,00 16,30  

Kasubag OP. Kelistrikan 
	

Kapokja Listrik Zonal 

Muhadi, S.Sos 
	

Marwoto Dwi Saputro 

NIP. 196302191986031002 
	

NIP. 198003162005021001 
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NO. TANGGAPAN / KRITIK DAN SARAN TANDA TANGAN 
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S MATERIAL 

QTY SPEC 

TL 18/856 watt dan Essential 

8 Lampu TL 

1 Lampu TL 

1 Lampu TL 

2 Lampu TL 

e 	c,' 

CHECKLIST ( ') 

'I 

'I 

KEN DALA PEKERJAAN 

LAPORAN HASIL KEGIATAN HARlAN 

PEMELIHARAAN DAN PERAWATAN 

DILAPORKAN OLEH: 	POKJA LISTRIK ZONA 1 

NO. 
TANGGAL 

LOKASI 	
WAKTU RINCIAN KEGIATAN 

MLJLAI 	SELESAI  

Kamis, Nusantara 1 Penanganan MCB trip / stop kontak 

01/08/2019 08.30 09.00 Lantai 1 Baleg 

09.00 09.30 • Basmant Cipil 

Penggantian Lampu 

09.30 

10.30 

10,30 

11.00 

Lantai 1 Ruang Rapat Panja 

Lantai 15 Sekret PPP 

11.00 11.30 Lantai 6-15 

11.30 12.00 •Lantai 20-29  

13.00 16.00 Standby 

2 Senin, Nusantara 1 Penanganan MCB trip / stop kontak 

05108/2019 - 08.00 08.30 Lantai 15-25 

08,30 09.00 Ruang Laboratorium 

09.00 09.30 Lantai 2 BDTI 

09.30 10.30 • Lantai 18 

09.30 10.30 . Lantai 20 

- 
-- 09.30 10.30 • Laritai 15 

- , 

09.30 10.30 • Lantai 13 

09.30 

10.30 

10.30 

11.00 

• Lantai 12 

Lantai 2 Ruang HI Kesejahteraan 

Sosial 

Nusantara 2 11.30 12.00 Lantai 2 Komisi Ill Meja Anggota 

Dewan 

Nusantara 1 Penggantian Lampu 

13.30 14.00 • Lantai 2 Peneliti 

14.00 14.30 • Lantai 2 Komisi X 

14.30 16.00 Standby 

GEDUNG DAN INSTALASI 

BIRO PENGELOLAAN BMN E L E KT RI KA L  
SEKRETARIAT JENDERAL DPR RI 

TL 18/856 watt dan Essential 

3 Lampu PL-S 

2 Lampu IL 



NO. 	
TAN

HARI/
GGAL 

,+ 

LOKASI 	
WAKTU 	 RINCIAN KEGIATAN 	 MATERIAL 

MULAI 	SELESAI 	CHECKLIST I 	OTY 	 SPEC  

KENDALA PEKERJAAN 

3 Selasa 

06/08/2019 

Nusantara 1 

Nusantara 1 

Nusantara 1 

Nusantara 1 

- 

Yankes 

08.30 

09.00 

10.00 

10.30 

10.30 

10.30 

10.30 

10.30 

10.30 

13.00 

08.30 

09.00 

09.30 

08.30 

10.00 

10.00 

10.30 

10.30 

11.30 

08.30 

09.00 

1030 

11.00 

11.30 

13.00 

09.00 

10.00 

10.30 

12.00 

12.00 

12.00 

12.00 

12.00 

12.00 

16.00 

09.00 

09.30 

16.00 

10.00 

10.30 

10.30 

11.30 

11.30 

16.00 

09.00 

10.30 

11.00 

11.30 

12.00 

16.00 

• Lantai 2 Baleg 

Lantai 6-33 

Penggantian Lampu 

Lantai 23 Ruang Pak Masinton 

• Lantal 11-20 

Lantai 03-11 

• Lantai 21.23-3 

• Lantai 5-25c 

• Lantai 22 

• Lantai 19-25 A 

Penggantian Lampu 

• Lantai 18-05 

• Lantai 16-06 

Penggantian Lampu 

• Lantai 21-32 

• Lantai 13 

• Lantai 13-09 

• Lantai 22 	- 

• Lantai 13 Loby 

Penggantian Lampu 

• Lantai 06-11 

• Lantai 08-15 

• Lantai 11-13 

• Lantai 7 R. Sekretariat  

• Poli Mata 	 - 	 . 

Penanganan MCB trip! stop kontak 
 

'1 

N 

- 

Standby  

Standby  

8 

2 

3 

2 

2 

1 

1 

1 

1 

7 

1 

2 

5 

1 

Saklartunggal 

TL 18/856 watt dan Essential 

Lampu TL 

Lampu TL 

Lampu TL 

Lampu IL 

Lampu TL 

Lampu TL 

Lampu TL 

TL 18/856 watt dan Essential 

LED 

Lampu Esenssial 

TL 18/856 watt dan Essential 

Lampu esensial 23w can 18w 

Lampu TL 

Lampu TL 

Lampu Esensial 23w 

Lampu Esensial 23w 

TL 18/856 watt dan Essential 

Lampu IL 

Lampu TL 

Lampu TL - - - 

Lampu TL  

Lampu TL 

- 

- 

- 

Rabu, 

07/08/2019 

Kamis, 

08/08/2019 

- 

Senin, 

12/08/2019 

- 

4 

5 

6 

-. 

Standby  

- - - 

- 

-- 

- 

- 

Standby  

2 

2 

2 

1 

2 

- 

- 

- - 

- 



MEKANIKAL TANGGAL 

WAKTU 

LAPORAN HASIL KEGIATAN PEMELIHARAAN DAN PERAWATAN 	 LOKASI 

NAMA PEKERJAAN S PERAWATAN/ PEMELIHARAN BERKALA: 
DILAPORKAN OLEH: 0 HARlAN 	 Q MINGGuAN 	 Q BULANAN 

OTAHUNAN 	 CIAlN-LAIN  

RINCIAN KEGIATAN 
XX4/ 

LJRAIAN HASIL PEKERJAAN 

TATAUDARA 

a 	Compressor 

Pemeriksaan pressure gauge 

Pengukuran arus pada motor cmpressor 

Pengukuran level oIl pelumas iada sight glass 

b. 	Condenser/Cooler 

Pengukuran tekanan refrigerart pada cordensor dan cooler 

Pemeriksaan motor fan 

Pengukuran temperatur air yang masuk dan keluar 

C. 	Metering device 

Pemeriksaan metering device 

Pemeriksaan aliran refrigerant 

Panel Control/ Power 

Pemeriksaan komponen panel power 

Kondisi contact shoe dan kontz ktor 	 - - 

Terminal kabel 

Pemeriksaan setting point dan ii readjust 

Komponen yang berhubungan Jengan safety device 

AHU/ FCU/ Ducting 

Kondisi udara dari AHU I ECU nasih sesuai dengan yang 
diisyaratkan 
Pengukuran tekanan air dingin masuk dan keluar AHU dengan 
pressure gauge 	 - 	- 
Pengukuran temperatur air yarg masuk dan keluar AHU 
menggunakan termometer  
Motor penggerak AHU dan FC'J diukur rnenggunakan tang 
ampere atau multimeter 

V belt AHU diperiksa ketegang3nnya 

Pemeriksaan ducting terhadap kebocoran, terutama flexible duct 
dan main duct 

Distribusi ducting tiap ruangan harus sesuai dengan kebutuhan 

f 	Pompa 

Motor don starter diperiksa arus dan tegangannya 	 - 

Alignment coupling diperiksa rrenggunakan dial gauge 

Seal diperiksa dan diganti secara rutin 

g. 	Instalasi Pipa 

Kondisi pipa tidak berkarat dan isolasi masih balk 

KBNIAIA PBKEBJ&AN 

NO. 	 TENAGA KERJA 	 JABATAN 

QTYI 	MATERIAL 	I 	UNIT 	I 	JUMLAH 

- - r 
PEKERJIAN OIPERINTAHKAN OLEH: TOTAL 

MATERIAL 

SAVA TELAI-I MENTETUJU 	TOTAL 

PENYELESAIAN PEKERJAAN TERSEBLIT TENAGA AERJA 

TAX 

BIAVAIN  

TERIMA KASIH 	TOTAL I 



MEKANIKAL  TANGGAL 

WAKTU 

LAPORAN HASIL KEGIAT~.N PEMEUHARAAN IJAN PERAWATAN 	 LOKASI 

NAMA PEKERJAAN PERAWATAN/ PEMELIHARAN BERKALA: 
DILAPORKAN OLEH: QHARIAN QMINGGUAN 	 QBULANAN 

- OTAHUNAN QLAIN-LAIN 

RINCIAN KEGIATAN 

PLUMBING 

a Ground reservoir 

Memeriksa tanda alarm pada saat air mencapsi permukaan batas - 	 - 

atas 
Memeriksa tanda alarm pada saat air mencapai permukaan batas 
bawah 

b Pompa air bersih 

Memeriksa indikasi status porra air bersih - - 

C Rooftank 

Memeriksa tanda alarm pads saat air mencapal permukaan balas - 

alas  

Memeriksa tanda alarm pads saat air mencapai permukaan batas 
bawah 

d Cabang utama pemipaan air bersih 

Memeriksa pengaturan pembucaan dan penutupan aliran pipa air 
utama  

Memeriksa indikasi aliran air t&buka dan tertutup - - NO KENDALA PEKERJEAN 

e Peralatan Utama - 

Pompa delivery centrifugal self priming 

Pompa hydrophor lantai slap cantrifugal 

Top reservoir tank 

Pressure water tank 

Pump pit submersible sewage 

Pompa kuras reservoir submemible sewage 

Unit pengolah limbah 

Peralatan pompa air mancur lengkap instalasi dan asesorisnya -- 

Instalasi dan fixtures 

Pipa GSP NO TENAGAXERJA JABATAN 

Pipa cast iron 

Pipa PVC 

Hand dryer 

Kloset duduk 

Lavatory 

Urinoir 

Shower 

Kioset jongkok 

I QTYI 	MATERIAL 	I 	UNIT 	I 	JUMLAH 

PEKERJAN DIPERINTAHKAN OLEH: TOTAL 

MATERIAL 

SAVA TaAH MENVETIJJL I 	TOTAL 

PENYELESAiAN PEKERJAAN TESEBUT TENAGA KERJA 

TAX 

BIAVA LAIN 

- 	
--- 	 TERIMA KASIH 	TOTAL 



MEKANIKAL TANGGAL 

WAKTIJ 

LAPORAN HASIL KEGIATAN PEMELIHARAAN DAN PERAWATAN LOKASI 

NAMA PEKERJAAN PERAWATAN/ PEMELIHARAN 3ERKALA: 
DILAPORKAN OLEH: Q HARlAN 	 Q MING3UAN 	 0 BULANAN 

OTAHUNAN 	 QLAIN-LIN 

RINCIAN KEGIATAN 	 LJRAIAN HASIL PEKERJAAN 

44444/ 
TRANSPORTASI VERTIKAL 

a 	
Kebersihan kamar mesin, ruang luncur, dan pit hebas dart 
sampah, debu, dan ceceran minyak 
Memberi pelumas pada rel pemandu, governor, pesawat 

b pengaman, kereta, pintu-pintu, mesin, penyangga (buffer), dan 
peralatan lainnya sesuai jenus pelumas yang sesuai jenis dan 
merknya 
Tali baja tidak ada tanda retak, putus, atai patah pada beberapa 

c 

	

	komponen kawat ataupun berkarat, dan atau diameternya susut 
tidak lebih dan 10% dan ukuran semula 

d 	
Tali baja yang kering atau men jnjukkan adanya tanda korosi 
dilumasi dengan minyak pelumas khusus 

e 	Atap kereta (Top of Car) 

Akses pintu darurat di atas kereta (emergency exit) 

Sakiar pengaman kecepatan lebih (safety operated Switch) 

Broken tape switch 

Saklar henti darurat (emergency stop switch) 

Limit switch di ujung atas ruang luncur 

Kontak-kontak pintu (door contacts) 	 - 

Kamar mesin 

Besarari nilai sekring (ampere) 

Power rating motor (kW) 

Putaran motor (rpm) 

Frekuensi (hertz) 

Temperatur rise motor 

Isolasi motor 

Periksa kecepatan putar puli roda tank (traction sheave) dengan 
tachometer 

g 	Pit 

Plat pemisah bobot imbang (counter weight) 

Tangga monyet 

Kebersihan dasar pit 	- 	 - 

Final limit switch 

Directional limit switch 

h 	Lantai lobby lift 

Kondisi pintu lantai (hoistway entrance) tidak berbunyi 

Kondisi pintu lantai (hoistway entrance) tidak bergetar 

Kondisi pintu lantai (hoistway entrance) posisi tidak miring 

Pertemuan daun pintu 

Fungsi tombol-tombol 

Fungsi lampu-lampu indikator iap lantai 

Fungsi emergency key device 

I NO I 	TENAGA KERJA 	I 	 JABATAN 	 I 

MATERIAL 
	

UNIT 
	

JUMLAH 

PEKERJAAN DIPERINTAHKAN OLEH: TOTAL 

MATERIAL 

SATA TELAH MENYETUJUI 	TOTAL 

PENYELESAIAN PEKERJAEN TERSEBUT TENAGA KERJA 

TAX 

BIAVA LAIN 

--- TERIMA KASIH 	TOTAL 



MEKANIKAL TANGGAL 

WAKTIJ 

LAPORAN HASIL KEGIATAN PEMELIHARAAN DAN PERAWATAN LOKASI 

NAMA PEKERJAAN : PERAWATAN/ PEMELIHARAN EERKALA: 
DILAPORKAN OLEH: Q HARlAN 	 0 MINGC-UAN 	 0 BULANAN 

OTAHUNAN 	 OLAIN-LAIN 

RINCIAN KEGIATAN 	 URAIAN HASIL PEKERJAAN 

PROTEKSI KEBAKARAN 

Sarana jalan ke Iuar (means of access) 

Sistem deteksi dan alarm kebakaran 

Sistem komunikasi suara darurat 

Alat pemadam api ringan (APAR) 

Sistem pompa kebakaran terpasang tetap 

Sistem pipa tegak dan selang atau hidran bangunan 

Sistem sprinkler otomatis 

Sistem pengendalian dan manajemen asap 

a 	Peralatan Elektrikal 

Tidak terdapat pengabelan yang serampangan 

Kabel fleksibel tank dalam kondisi balk 
	

I NO. I 	 KENOALA PEKERJAAN 

Motor dan peralatan bebas kotcran dan mnyak pelumas 

Letak lampu jauh dan barang mudah terbakar 

Sirkuit mempunyai pengaman lebur atsu diproteksi dengan benar 

Peralatan khusus untuk daerah berbahays (hazardous areas) 

Sambungan pembumian bersih, tidak longgar dan mempunyai 
kontinyuitas listrik 

b 	Peralatan Pemadam Api Ringan 

Jenis yang sesual 

Dalam kondisi slap dioperasikan

Di lokasi yang benar 

Tanggal pemeliharaan masih benlaku 

Akses tidak terhalang 
	

I NO. I 	TENAGA KERJA 	I 	 JABATAN 	 I 

Personil tenlatih untuk menggunakannya 

Ditandal dengan jelas letak APAR 

Ut 1  
CITY MATERIAL UNIT JUMLAH 

IIL 
PEKERJAAN DIPERINTAHKArJ OLEH: TOTAL 

MATERIAL 

SAYA TEL.AH MENYETUJU 	TOTAL 

PENYELESAIAN PEKERJPAN TERSEBLTT TENAGA KERJA 

TAX 

BrA VA LAIN 

TERIMAKASIH 	TOTAL 
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KARTU KENDALl 
PROSES PEMBIMBINGAN AKTUALISASI ANTARA COACH DENGAN PESERTA 

PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN II 
TAHUN 2019 

Nama : Rizdha Yusfik 
	

Nama Coach: Dr. Shanty Irma Idrus, S.T., M.M. 

Instansi : Biro PBMN Setjen dan BK 
NIP. 	.199206212019032002 
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(*) Pembimbingan yang sah 
	 Kepala Bidang Pelaksanaan 

adalah pembimbingan yang 
	

Pusdikiat Setjen dan BK DPR RI 
ditandatangani oleh Coach 
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Nama 	: Rizdha Yusfik 
	

Nama Mentor: Muhadi, S. Sos. 

Instansi : Biro PBMN Setjen dan BK 
NIP. 	:199206212019032002 

Tanggal 	
1  

Pembimbingan 
Metha 

Komunikasi 
RekomenØpimbingan 	

9 
Tanda Tangan 

Me4r -- 
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(*) Pembimbingan yang sah 
adalah pembimbingan yang 
ditandatangani oleh Mentor 
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KARTU KENDALl 
PROSES PEMBIMBINGAN AKTUALISASI ANTARA PESERTA DENGAN COACH 

PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN II 
TAHUN 2019 

Nama 	: Rizdha Yusfik 
	

Nama Coach: Dr. Shanty Irma Idrus, S.T., M.M. 

Instansi : Biro PBMN Setjen dan BK 
NIP. 	.199206212019032002 
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(*) 
Pembimbingan yang sah 
adalah pembimbingan yang 
ditaridatangani oleh Coach 

Kepala Bidang Pelaksanaan 

Pusdikiat Setjen dan BK DPR RI 

Rusmanto, S.H., M.H. 


